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Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil pemeriksaan oleh Kantor Akuntan Publik yang dituangkan dalam laporan Auditor 
Independen Husni, Muharam & Rasidi Nomor : LAI/GA/07015 tanggal 06 Maret 2007 bahwa laporan 
keuangan PT. Bank  Papua di tahun 2006 dinyatakan “ Wajar Tanpa Pengecualian ’’ maka kondisi 
keuangan perusahaan dapat digambarkan sebagai berikut :

Pertumbuhan Total Aktiva

2002 – 2006

2002 2003 2004 2005 2006 Rata-Rata Pertumbuhan
      
1.765 1.834 2.504 3.481 7.659 1.473

(dalam miliar rupiah- )
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Giro Tabungan Deposito

2002 2003 2004 2005 2006

1. Total Aktiva 
Total aktiva sampai dengan akhir Desember 
2006 meningkat 120,00% dari total  sebe-
sar Rp.7.659 milyar, dibandingkan dengan   
tahun 2005 sebesar Rp.3.481 milyar.  
Peningkatan total aktiva tersebut sebagai 
dampak adanya peningkatan penggunaan 
dana dan modal.

2. Dana Pihak Ketiga
Penghimpunan Dana Pihak Ketiga (DPK) 
PT. Bank Papua meningkat sebesar 
133,38% dari tahun 2005 yaitu dari 
sebesar Rp.2.624 milyar menjadi sebesar 
Rp.6.124 milyar tahun 2006.

Dengan komposisi penghimpunan Dana 
Pihak Ketiga terbesar diduduki oleh Giro 
sebesar Rp.4.753 milyar (168,49%); 
Tabungan sebesar Rp.1.173 milyar 
(69,50%) ; dan Deposito sebesar Rp.198 
milyar (22,35%). 
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URAIAN 2002 2003 2004 2005 2006
Pertanian  18,139  27,693  19,403  23,887  14,836 
Pertambangan  -  141  503  162  2,571 
Perindustrian  1,592  1,940  1,657  2,247  3,326 
Listrik dan Gas Air  615  531  651  1,108  347 
Konstruksi  61,521  123,753  165,939  116,818  201,216 
Perdagangan  38,561  38,991  48,994  61,579  76,609 
Angkutan  6,489  17,089  14,053  22,109  29,257 
Jasa Dunia Usaha  7,280  54,742  36,680  14,715  26,917 
Sosial Masyarakat  -  1,516  1,728  3,604  3,240 
Lain-Lain  351,014  453,485  521,970  619,608  812,438 
Jumlah  485,211  719,881  811,578  865,837  1,170,757 

Komposisi Kredit Persektor Ekonomi Tahun 2002 - 2006

( jutaan/ )

3. Aktiva Produktif
Posisi aktiva produktif  PT. Bank Papua tahun 2006 meningkat 
114,34% dari tahun sebelumnya yaitu sebesar Rp.2.875 milyar ta-
hun 2005 menjadi sebesar Rp.6.163 milyar tahun 2006. Antara lain 
meliputi komponen: 
a. Efek-Efek.

Efek-efek terdiri dari Ser tifikat Bank Indonesia (SBI) dan FASBI, 
sampai dengan akhir tahun 2006 dibandingkan tahun 2005 ma-
sing-masing  sebesar Rp.3.843 milyar  dan Rp.1.714  milyar. 
Kebijakan ini ditempuh untuk mengoptimalkan pendapatan bank 
dari dana-dana jangka pendek yang tidak dapat dialokasikan 
pada pembiayaan jangka panjang.

b. Penempatan pada Bank lain.
Penempatan pada bank lain terdiri atas  deposito 
dan promes. Sampai dengan periode akhir tahun 2006 total 
penempatan dana pada bank lain sebesar Rp.1.150 milyar dan 
tahun 2005 sebesar Rp.296 milyar.

c. Perkreditan 
Penyaluran kredit PT.Bank Papua sampai dengan akhir tahun 
2006 tercatat sebesar Rp.1.171 milyar atau meningkat 35.22% 
dari tahun 2005 berjumlah Rp.866 milyar.

Dengan kualitas kredit cukup baik dan kategori “sehat” dimana 
posisi NPL (Non Performing Loans) gross tahun 2006 sebesar 
2,08%  menurun atau membaik 0.09 % dari tahun sebelumnya 
2005 sebesar 2.17%.

Menurut sektor usaha yang dibiayai, maka pemberian kredit pada 
sektor konsumtif menduduki porsi tertinggi sebesar  69,39%.

Sektor kredit konsumtif yang diberikan dalam bentuk Kredit 
Griya Bhakti, Kredit Purna Bhakti, serta kredit yang tidak dapat 
diklasifikasikan pada sektor-sektor di bawah ini.
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Sebagai masyarakat asli Papua, saya ingin sekali maju dan memiliki jiwa entrepeneur. Puji 
Tuhan keinginan saya terwujud ketika saya mencoba menjadi mitra UKMK Bank Papua pada 
tahun 2003. Usaha ternak ayam dimulai tahun 2002 dengan jumlah 60 ekor, hingga kini 
usaha maju pesat dimana peternakan ayam saya mampu menampung 750 ekor.
Dari usaha peternakan ayam, saya sudah memiliki rumah tinggal dan 2 unit kendaraan 
roda dua yang dipergunakan untuk usaha ojek di Timika……terima kasih Bank Papua, 
saya cinta Bank Papua. 

Berawal dari Usaha Kontraktor Bapak Zainal Abidin sejak tahun 1997 mencoba usaha baru 
di bidang perhotelan dengan mempercayakan Bank Papua sebagai mitra usaha. Hingga 
tahun 2006 Bapak Zainal Abidin memiliki usaha Baliem Pilamo Hotel dengan daya tampung 
39 kamar yang terdiri dari 10 kamar kelas VIP, 6 kamar kelas Deluxe, 16 kamar kelas semi 
deluxe, dan 7 kamar standar, ditambah 1 ruang pertemuan dan restorant.
Alhamdulilah, berkat bantuan Bank Papua saya dapat mengembangkan usaha saya hingga 
disamping hotel saya dapat membuka usaha kafe dan boutique……terima kasih Bank 
Papua.
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Proyek Peningkatan jalan strategis Pomako II – Dermaga Nusantara dan Pembangunan 
Jalan Simpang Pelra – Waikiki di Kabupaten Mimika. Proyek ini dibiayai oleh Sindikasi Bank 
Papua, Bank JATIM dan Bank Bali senilai Rp. 91 Milyar ( tahun 2006) dari nilai proyek multi-
years tahun 2004 – 2006 sebesar Rp. 221 Milyar. Kontraktor : PT. Vita Samudra Papua.

Proyek Pembangunan Rumah type 72 M2 ( Kontruksi Rangka Baja Ringan ) anggota DPRD 
Kabupaten Pegunungan Bintang . Lokasi Proyek di Kabupaten Pegunungan Bintang di 
Oxibil dengan nilai proyek Rp. 18 Milyar. Kontraktor PT. Martha Teknik Tunggal Papua.
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Pertumbuhan Pendapatan, Biaya dan Laba

Tahun 2002 S/d 2006
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Pendapatan Biaya

2002 2003 2004 2005 2006

2002 2003 2004 2005 2006

54,591

42,963

49,619
54,524

( jutaan/million Rupiah)

Pertumbuhan Laba Bersih 

4. Ratio Kecukupan Modal (CAR)
Ekuitas adalah modal sendiri yang terdiri 
dari modal disetor ditambah cadangan 
dan laba tahun berjalan. Rasio kecukupan 
modal PT. Bank Papua per 31 Desember 
2006 cukup bagus yaitu sebesar 34,80% 
sedangkan tahun 2005 sebesar 30,62%.

5. Pendapatan
Pendapatan Operasional terdiri dari 
Pendapatan bunga yang berasal dari 
kredit, penempatan bank lain, bunga yang 
akan diterima, provisi dan komisi dan 
pendapatan operasional lainnya tahun 
2006 sebesar Rp.555 milyar atau menin-
gkat 79,74% dari tahun sebelumnya yaitu 
sebesar Rp.309 milyar.

Sedangkan pendapatan non operasional 
menurun sebesar yaitu 11,16% yaitu dari  
Rp.14 milyar tahun 2005 menjadi sebesar 
Rp.12 milyar tahun 2006, hal ini disebab-
kan oleh penurunan pendapatan penggan-
tian biaya, hasil klaim asuransi, keuntungan 
penjualan aktiva tetap, kompensasi kredit 
dan pendapatan non operasional lainnya.  

6. Biaya
Biaya terdiri dari biaya bunga, biaya tenaga 
kerja, biaya administrasi dan umum, be-
ban penyisihan aktiva produktif  dan non 
produktif, biaya non operasional, dalam 
tahun 2006 berjumlah Rp.430 miliar, naik  
76,53% dibandingkan tahun 2005 sebe-
sar Rp.244  miliar.   

7. Laba Usaha
Laba usaha setelah dikurangi pajak peng-
hasilan tahun 2006 sebesar Rp.95 milyar, 
atau meningkat 74,50% dari tahun 2005 
sebesar Rp.55 milyar. 

95,144
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Faktor Penunjang Kegiatan

Semakin tingginya tingkat persaingan dalam penghimpunan dan penyaluran dana di wilayah Papua 
hal ini ditunjukan dengan semakin banyaknya bank umum yang tertarik membuka kantor cabang di 
wilayah Papua.  Sebagai wujud strategi tahun 2007, Bank Papua berupaya memperkuat jaringan 
pelayanan melalui pembukaan kantor cabang, Kantor Cabang Pembantu dan kantor kas pada 
daerah yang prospektif dan potensial.

Sedangkan dalam bidang SDM, Bank Papua berupaya menciptakan or-
ganisasi yang sesuai dengan ukuran, kompleksitas, karakteristik serta 
kebutuhan SDM Bank Papua.  Peningkatan mutu SDM bank dilakukan 
melalui pendidikan dan pelatihan yang berkelanjutan sesuai kebutuhan 
bank.

1. Jaringan Kantor 
Jaringan kantor PT. Bank Papua sampai dengan tahun 2006 terse-
bar di seluruh kabupaten se-provinsi Papua dan Irjabar sebanyak 69 
kantor.

Jaringan Kantor PT. Bank Papua Tahun 2006

JENIS KANTOR JUMLAH/ AMOUNT

Kantor Pusat 1

Kantor Cabang 12

Kantor Cabang Pembantu 16

Kantor Kas 40

Perwakilan Pemegang Kas Daerah (PPKD) 0

Jumlah 69
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Jumlah Pegawai PT. Bank Papua berdasarkan Pendidikan Tahun 2006

PENDIDIKAN JUMLAH ORANG/TOTAL PERSON 

Pascasarjana 24

Sarjana 314

Diploma 3 30

SLTA/lainnya 345

Jumlah 713

2. Produk dan Jasa
Dalam penghimpunan dana PT. Bank Papua 
menyesuaikan dengan kondisi dan kebutu-
han masyarakat yakni menjual produk dan 
layanan jasa perbankan antara lain dalam 
bentuk Giro, Deposito, Tabungan Simpeda 
dan Tabungan Simanja.

Produk bidang perkreditan antara lain : 
Kredit Modal Kerja, Investasi, dan Konsum-
tif,  Kredit Usaha Kecil Menengah (UKMK) 
Program Pemerintah terdiri dari Kredit 
KUT, Kredit Pengusaha Kecil & Mikro serta 
Kredit Ketahanan Pangan.

Pelayanan Jasa antara lain : Kiriman Uang, 
Safe Deposit Boxes, Referensi Bank, 
Inkaso, Jaminan Bank, Pembayaran dan 
Penerimaan setoran telepon, PDAM, Pajak-
Pajak dan ATM.

3. Sumber Daya Manusia
Sampai dengan akhir tahun 2006 jumlah 
karyawan PT. Bank Papua baik organik 
maupun non-organik berjumlah 713 
orang.   

Pengembangan sumber daya manusia dilakukan 
melalui program pendidikan dan pelatihan 
secara reguler serta melalui berbagai seminar/ 
lokakarya/diskusi baik yang diselenggarakan 
oleh pihak intern maupun bekerja sama dengan 
lembaga pendidikan profesional di bidang 
perbankan.
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JENIS PENDIDIKAN JUMLAH PELATIHAN TYPE OF TRAINING
NUMBER OF TRAINING

Kepemimpinan Karier 24 Career Leaderships
Kopetensi Dasar 3 Basic Competention
Teknis 55 Technical
Penyegaran 34 Refreshing

Program Pengembangan Sumber Daya Manusia (MSDM) dalam 
rangka membangun MSDM Bank Papua dengan dilakukan ker-
jasama dengan konsorsium PT. Dunamis Intra Mitra, PT. Mitra 
Bina Talenta, dan PT. Sarana Mediajasa Infosis dalam program-
program 

 dan 

Penyusunan  ini merupakan bagian 
dari kegiatan Program Pengembangan Sumber Daya Manusia se-
bagai pendekatan yang efektif  untuk menyelaraskan semua tin-
dakan SDM dengan strategis Bisnis sehingga memastikan bahwa 
semua sumber daya manusia di dalam organisasi dikelola secara 
strategis, sebagai asset untuk mencapai keunggulan kompetitif.

Visi Pengelolaan SDM Bank Papua adalah memberikan nilai tam-
bah (High People Value) dengan karakter yang tepat, memiliki 
integritas, serta moral dan loyalitas yang tinggi. Memiliki kompe-
tensi yang tepat (High Competensies), Produktivitas dan kreati-
vitas yang tinggi (Highly Productive and Creative), Motivasi dan 
rasa memiliki yang tinggi (Highly Motivated and high sence of  Be-
longing), mudah dimobilisasi (Easily Deployed), bangga bekerja 
di Bank Papua  (Proud to work to Bank Papua) dan Jumlah yang 
tepat (Right Quantity).
Sejak awal 2006 Bank Papua telah melakukan implementasi HR 
Informasi System secara on line dengan menggunakan 

 (ARMES), 8 modul MSDM 
telah terintegrasi kedalam system yaitu sebagai berikut:
a. Sistem Rekrutmen dan Penempatan.
b. Sistem Manajemen Kinerja.
c. Sistem Peringkat Jabatan.
d. Sistem Perencanaan SDM.
e. Sistem Manajemen Karir.
f. Sistem Pengelolaan Pendidikan dan Pelatihan.
g. Sistem Imbal Jasa.
h. Sistem Informasi Manajemen.

Selama tahun 2006 jumlah pelatihan/pendidikan yang telah dilak-
sanakan Bank Papua dengan rincian sebagai berikut:
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4. Teknologi Sistem Informasi
Teknologi sistem informasi yang dikembangkan di PT.Bank Papua 
menggunakan prasarana OLIB’s (On Line Integrated Banking Sys-
tem) yaitu kerjasama antara PT.CIP (Collega Inti Pratama) Jakarta 
dengan PT.Bank Papua sejak tahun 2001 hingga kini.

Jaringan informasi secara PT.Bank Papua telah sema-
kin berkembang dimana para nasabah sudah dapat melaksanakan 
transaksi dengan mudah, aman, nyaman di seluruh kantor Cabang 
(12 kantor) ditambah 1 Kantor Pusat serta 16 Kantor Cabang Pem-
bantu telah terpasang jaringan informasi secara

Demikian pula jaringan ATM siap melayani setiap saat selama 24 jam, 
terpasang sebanyak 21 unit tersebar di tempat-tempat strategis 
mudah di jangkau yaitu antara lain : 5 unit di Kantor Cabang Utama 
Jayapura, 1 unit KCP Tembagapura, 3 unit di KC Timika, 2 unit 
KC.Sorong dan Manokwari dan masing-masing 1 Unit di KC Sentani, 
Merauke, Wamena, Biak, Serui, Nabire, Fak-fak, Kaimana.

ATM (Automatic Teller Machine) PT. Bank Papua dapat melayani tran-
saksi di seluruh Indonesia yakni bekerjasama dengan bank-bank lain 
dalam jaringan ATM BERSAMA, yang saat ini beranggotakan  kurang 
lebih 55 bank dengan kekuatan jaringan sekitar 10.388 outlet ATM 
di seluruh Indonesia. 

Tanggal 12 April 2006 Bank Papua melalukan perjanjian kerjasama 
dengan PT. TELKOMSEL (PKS.721/LG.05/CO-OO/III/2006) penam-
bahan fitur ATM untuk transaksi  pembayaran 
tagihan dan pembelian pulsa TELKOMSEL melalui ATM dan TELLER.   
Sedangkan tanggal 22 November 2006 telah dilakukan perjanjian 
kerjasama dengan PT. INDOSAT (PKS. 019/PKS.BPDIJ/AJ/0002006) 
untuk  pembayaran tagihan dan pembelian pulsa 
INDOSAT melalui ATM yang direncanakan akan  pada 
triwulan I tahun 2007.

Tanggal 20 Desember 2007 Bank Papua kerjasama dengan PT. Rin-
tis, dalam keikutsertaan Bank Papua dalam jaringan PRIMA dengan 
tujuan untuk memperluas jaringan ATM Bank Papua serta peman-
faatan mesin EDC (Electronic Data Capture) Bank BCA.
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Untuk memperluas pelayanan melalui pengembangan jaringan kan-
tor, maka tahun 2006 telah terpasang  untuk 6 kantor 
yaitu KK Yahukimo, KCP. Dekai, KCP. Wasior, KK Babo, KCP. Waisai, KK. 
Asiki dan KK. Pasar Youtefa.

Di  tahun  2006  untuk software, Bank Papua mengembangkan modul 
MP3 (Monitoring Pelaporan Penerimaan Pajak) menjadi MPN (Modul 
Penerimaan Negara), Pengembangan Aplikasi  yang ter-
integrasi pada  OLIB’s.  Sedangkan untuk hardware, 
Bank Papua melakukan pemindahan mesin AS 400 1270 (Backup) 
kelokasi DRC yang terletak di Gedung Negara. 

Mengingat pentingnya IT dalam mendukung operasional Bank serta 
organisasi dengan mempertimbangkan aspek-aspek dan  IT, 
efisiensi biaya, efektifitas, kehandalan/akurasi, serta risiko yang 
mungkin timbul, maka Bank Papua telah menyusun IS/IT Strategy 
plan untuk tahun 2007-2011.

5. Mitra Kerja
Dalam menunjang kegiatan operasional bank maka perusahaan 
selalu bekerjasama dengan pihak-pihak lain untuk memperlancar 
operasional seperti transfer dan inkaso, penjaminan, asuransi, 
pembayaran pajak, telepon, air, dan lain-lain dengan bekerjasama 
dengan BPD-SI dan mitra kerja lain yaitu PDAM, PT. Telkom, 
Asuransi Bumi Putera, Asuransi Jiwasraya,  serta Perum Sarana 
Pengembangan Usaha.

6. Kegiatan Sosial
Kegiatan rutin kunjungan dan memberi bantuan dana dan Sembako 
ke panti-panti asuhan, Mesjid-mesjid dan Gereja-gereja setiap tahun 
selalu dilaksanakan dalam rangka HUT PT.Bank Papua dan kegiatan-
kegiatan lain seperti menjelang hari Raya Idul Fitri, Natal dan acara 
kerohanian lainnya.   

7. Program Beasiswa 
PT. Bank Papua secara rutin setiap tahun melaksanakan program 
beasiswa kepada 28 orang mahasiswa dari berbagai Perguruan 
Tinggi yang ada di Papua. Program ini dimaksudkan untuk mening-
katkan sumber daya manusia di wilayah Propinsi Papua dan sumber 
dana untuk pembiayaan ini berasal dari pembagian laba perusahaan 
sebesar 0,5% untuk tahun 2006.
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FEBRUARI • TANGGAL 07 FEBRUARI 2006, PENARIKAN UNDIAN 
SIMPEDA DAN SIMANJA PERIODE JANUARI 2006 BERTEM-
PAT DI CABANG UTAMA JL. A YANI NO.5-7 JAYAPURA

MARET • TANGGAL 01 MARET 2006 PENARIKAN UNDIAN SIMPEDA 
DAN SIMANJA PERIODE FEBRUARI 2006 BERTEMPAT DI 
CABANG SORONG JL. A YANI NO. 18

APRIL • TANGGAL 21 APRIL 2006, PENARIKAN UNDIAN SIMPEDA 
DAN SIMANJA PERIODE MARET 2006 BERTEMPAT DI CA-
BANG MANOKWARI JL. YOS SUDARSO NO.57 A MANOK-
WARI

MEI • TANGGAL 20 MEI 2006, PENARIKAN UNDIAN SIMPEDA 
DAN SIMANJA PERIODE APRIL 2006 BERTEMPAT DI CA-
BANG KAIMANA JL. TRIKORA NO. I A KAIMANA. 

• TANGGAL 03 - 04 MEI 2006, RAKOR DALAM RANGKA REN-
CANA KERJA ANGGARAN

JUNI • TANGGAL 12 JUNI 2006, PENARIKAN UNDIAN SIMPEDA 
DAN SIMANJA PERIODE MEI 2006 BERTEMPAT DI CABANG 
BIAK JL. A YANI NO. 1 BIAK.

• TANGGAL 27 JUNI 2006, RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM 
(RUPS)

JULI • TANGGAL 22 JULI 2006, PENARIKAN UNDIAN SIMPEDA 
DAN SIMANJA PERIODE JUNI 2006 BERTEMPAT DI GEDUNG 
KESENIAN FAK-FAK JL. CENDERAWASIH.

AGUSTUS • TANGGAL 26 AGUSTUS 2006, PENARIKAN UNDIAN 
SIMPEDA DAN SIMANJA PERIODE JULI 2006 DI GEDUNG 
GUEST HOUSE JL. MERDEKA NABIRE.

SEPTEMBER • TANGGAL 20 SEPTEMBER 2006, PENARIKAN UNDIAN 
SIMPEDA DAN SIMANJA PERIODE AGUSTUS 2006 DI GE-
DUNG SILAS PAPARE JL. IRIAN SERUI.

OKTOBER • TANGGAL 19 OKTOBER 2006, PENARIKAN UNDIAN 
SIMPEDA DAN SIMANJA PERIODE SEPTEMBER 2006 DI 
AULA CENDERAWASIH HOTEL SERAYU TIMIKA

NOVEMBER • TANGGAL 27-28 NOVEMBER 2006, RAKER TAHUN 2006 
DILAKSANAKAN DI KANTOR PUSAT BANK PAPUA JL. A YANI 
NO. 5 - 7 JAYAPURA

DESEMBER • TANGGAL 02 DESEMBER 2006, PENARIKAN UNDIAN 
SIMPEDA DAN SIMANJA PERIODE OKTOBER 2006 DI CA-
BANG MERAUKE 

• TANGGAL 08 DESEMBER 2006, PENARIKAN UNDIAN 
SIMPEDA DAN SIMANJA PERIODE NOVEMBER 2006 DI 
BALL ROOM HOTEL SENTANI.

Kejadian Penting Di Tahun  2006
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Prospek Usaha Tahun 2007

Sesuai dengan rencana implementasi GCG 
tahun 2007 peningkatan mutu SDM Bank 
Papua telah dilakukan dengan memberikan 
kesempatan bagi pejabat untuk mengikuti 
sertifikasi manajemen resiko dan melakukan 
peningkatan kemampuan operasional Bank, 
sehingga diharapkan dapat memberi motivasi 
tersendiri dalam menyongsong era kompetisi 
perbankan.  PT. Bank Papua tetap optimis 
dapat meraih kesuksesan di tahun 2007.
Untuk mengantisipasi kebijakan Konsolidasi 
Perbankan dan implementasi awal penerapan 
BASEL II (pilar I, Minimum Capital Requirements) 
dimana terdapat pembatasan atas minimum 
modal inti Bank, maka upaya yang terus 
dilakukan oleh Bank Papua yaitu dengan 
menjalin hubungan dengan pemegang saham 
dalam meningkatkan setoran modal serta 
meningkatkan kinerja untuk mencapai status 
kriteria Bank Indonesia menjadi Bank Berkinerja 
Baik dalam rangka menghindari target 
dan akuisisi yang bersifat mandatory oleh Bank 
Indonesia.
Berupaya menekan pertumbuhan NPL dibawah 

Seiring dengan isu strategis perkembangan perbankan di tahun 2007 terkait dengan Penerapan 
Arsitek Perbankan Indonesia (API), Konsolidasi Perbankan, Penerapan BASEL II Accord, dan Arsi-
tek Sistem Keuangan Indonesia.  Bank Papua terus berupaya mengembangkan pengawasan bank 
yang berbasis risiko dan lebih berorientasi , kepatuhan bank terhadap ketentuan 
yang berlaku, pengawasan perbankan lebih difokuskan pada identifikasi, penilaian, pemantauan 
dan pengendalian terhadap risiko-risiko usaha bank.  Selain itu, implementasinya diselaraskan 
dengan penerapan manajemen risiko dan penyempurnaan  (GCG) di 
lingkungan Bank Papua.
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5%, meningkatkan laba dan Asset perusahaan,  menghimpun 
DPK dan menyalurkan kredit ke masyarakat terutama UKMK 
dengan tetap berpedoman kepada prinsip kehati-hatian dan 
prinsip mengenal nasabah.

Hal-hal Yang Ingin Dicapai Dimasa Depan
Selain usaha bank dalam upaya financial menghasilkan keuntu-
ngan sesuai yang diharapkan maka PT.Bank Papua di tahun 
2007 mendatang akan terus berupaya agar kinerja bank tetap 
baik dan sehat, upaya-upaya tersebut antara lain sebagai beri-
kut :

1. Implementasi Tata Kelola Perusahaan yang Baik 
(GCG)
Implementasi GCG di Bank Papua dilaksanakan berdasarkan 
Surat Keputusan bersama Komisaris dan Direksi PT.Bank 
Papua No.01/KOM-DIR/BPD/XII/2004 tanggal 20 Desember 
2004 tentang Pelaksanaan Kebijakan 

 PT.Bank Pembangunan Daerah Papua.
Prinsip-prinsip GCG antara lain : Transparancy  (Keterbukaan), 
Accountability (Kemampuan mengelola perusahaan secara 
effektif  dan professional), Responsibility (Tanggung Jawab), 
Independency (Kemandirian) sebagaimana telah kita 
ketahui, merupakan acuan atau pedoman bagi seluruh 
unit kerja Bank papua dalam menyusun, menetapkan 
dan melaksanakan kebijakan sistem dan prosedur serta 
kegiatan-kegiatan usaha Bank Papua .

2. Penerapan Manajemen Risiko
Penerapan Manajemen Risiko, sesuai PBI No: 5/8/PBI/2003 
tanggal 19 Mei 2003 tentang Penerapan Manajemen Risiko 
Bagi Bank Umum, jenis-jenis risiko yang melekat pada ak-
tivitas fungsional Bank adalah: Risiko Kredit, Risiko Pasar, 
Risiko Likuiditas, Risiko Operasional, Risiko Hukum, Risiko 
Reputasi, Risiko Strategik, dan Risiko Kepatuhan.

Penerapan manajemen risiko terhadap aktivitas fungsional 
yang ada perlu dilakukan secara efektif  agar di tahun 2007 
Bank Papua mampu memiliki  (EWS) 
dalam mendeteksi adanya kemungkinan risiko yang muncul 
secara signifikan dalam operasional bank, khususnya dalam 
hal pemberian kredit dalam jumlah besar.

3. Penerapan KYC & 
Penerapan KYC di Bank Papua sudah dimulai sejak berlaku-
nya Surat Keputusan Direksi No.41/DIR-BPD/VII/2004 tang-
gal 31 Agustus 2004.
Effektivitas pelaksanaan/penerapan ketentuan KYC  ditentu-
kan pula oleh tersedianya sarana dan prasarana mengingat 

http://www.pdffactory.com
http://www.pdffactory.com


Laporan Tahunan- 2006 Bank Papua / 53

RASIO - RASIO PROYEKSI / 
KEUANGAN 31 DES 2007
RASIO-RASIO

CAR            28.79 %
APYD             0.73 %
NPL - Gross             3.04 %
NPL - Netto             1.06 %
ROE            20.83 %
ROA             2.09 %
NIM             6.82 %
BOPO            74.24 %
LDR            23.99 %

kondisi geografis Papua yang sangat bergantung 
pada sistem komunikasi yang cepat dan akurat.
Direncanakan setiap tahun akan diadakan pelati-
han, pemantauan dan evaluasi atas pelaksanaan 
KYC dan UUTPPU (Undang-Undang Tentang Praktek 
Pencucian Uang) serta sosialisasi atas perkemban-
gan peraturan-peraturan yang dikeluarkan oleh 
PPATK.

4. Kepatuhan Terhadap Regulasi.
Sebagai alat kontrol pelaksanaan kegiatan opera-
sional bank agar tetap berjalan pada prinsip pru-
dential banking serta memastikan pelaksanaan 
usaha bank memenuhi seluruh peraturan Bank In-
donesia serta peraturan perundang-undangan lain-
nya adalah dengan pemberlakuan  Surat Keputusan 
Direksi Nomor: 42/DIR-BPD/VII/2004 tanggal 30 
Agustus 2004 tentang Pedoman Kerja Kepatuhan 
PT.Bank Pembangunan Daerah Papua.
Sebagai pedoman bagi Direktur Kepatuhan dan Staf  
Kepatuhan untuk melaksanakan tugas secara tera-
rah, terpadu guna menetapkan langkah-langkah 
yang diperlukan untuk memastikan kepatuhan bank 
terhadap peraturan Bank Indonesia dan peraturan 
lainnya.
Terhadap kepatuhan dimaksud maka PT.Bank Papua 
harus selalu berupaya :
1. Mempertahankan  (CAR) 

diatas 8%.
2. Pelemparan kredit tetap memperhatikan keten-

tuan BMPK.
3.  (NPL) dipertah-

ankan dibawah 5%.

5. Target Rasio-rasio Keuangan Tahun 2007
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Pertanggungjawaban Laporan Tahunan 2006

Laporan tahunan ini, beserta laporan keuangan dan informasi lain yang 
terkait, merupakan tanggung jawab manajemen Bank Papua dan telah 
disetujui oleh Dewan Komisaris dan Dewan Direksi dengan membubuh-
kan tanda tangannya masing-masing dibawah ini sebagai berikut :

Dewan Komisaris                                                                   

Prof. Dr. Balthasar Kambuaya, MBA
Komisaris Utama / 

Drs. Dortheus Asmuruf,MM
Komisaris / 

Drs. George Menasye Satya,M.Sc
Komisaris / 

Dewan Direksi                                                                                    

Onesias Fairyo, SE
Direktur Utama /

Dr.Ronald E Engko, M.Si
Direktur Operasi Bisnis /

Justinus Saraun, SE
Direktur Pengembangan Korporat /

Djuriah Syamsi, SE
Direktur Kepatuhan /
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